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ABSTRAK

Pada Harga Satuan Pekerjaan (HSP) terdapat dua faktor utama yang
berpengaruh yaitu : Harga Satuan Bahan tiap Satuan Pekerjaan dan Harga Satuan
Upah tiap Satuan Pekerjaan. Salah satu faktor yang harus diperhitungkan yaitu
Analisis Harga Satuan Bahan tiap Satuan Pekerjaan, hal tersebut mempunyai peranan
yang penting dalam penyusunan Harga Satuan Pekerjaan. Dalam analisis Harga
Satuan Pekerjaan cara BOW (jaman kolonial Belanda 1921), koefisien pada analisis
harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan belum memperhitungkan adanya SF {Safety
Factor) sehingga jika analisis BOW akan tetap digunakan pada pembiayaan proyek
(masa sekarang) perlu adanya penyesuaian. Mengingat banyak
ketidaksesuaian/penyimpangan dilapangan yang disebabkan karena human error
(oleh pekerja) saat melakukan pekerjaan seperti: Tercecernya Spesi saat mengangkut
kelokasi pasangan, dan Saat pekerjaan pasangan dilakukan. Berangkat dari
permasalahan tersebut maka diperlukan adanya SF {Safety Factor) berupa Indeks
bahan Spesi sebagai pengali terhadap koefisien pada analisis harga satuan bahan tiap
satuan pekerjaan.

Nilai Indeks bahan Spesi diperoleh berdasarkan rasio volume Spesi Riil
dengan terpasang BOW. Jumlah proyek yang diamati berjumlah 4 (empat) proyek
perumahan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan pelaksana yang berbeda yaitu
Proyek perumahan Permata Godean-2 (CV. Aditama Marketindo), perumahan
Pesona Rumah Jogja (PT. blutimindo), perumahan Citra Alam Sejahtera (CV. Ifnu
property investment), dan perumahan Alam Mulia Godean (CV. Graha Abadi).

Dari hasil analisis dengan menggunakan program EXCEL didapat Indeks
bahan Spesi rata-rata sebesar 1.20902. Pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap
Indeks bahan Spesi menunjukan nilai yang bervariasi. Semakin besar komposisi
Spesi yang digunakan maka kecenderungan harga satuan bahan tiap 1 m3 pekerjaan
pasangan batu bata akan semakin murah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

RAB mempakan hasil perkalian antara Volume pekerjaan dengan Harga

Satuan Pekerjaan (HSP), Dengan penjelasan dalam bentuk persamaan/mmus sebagai

berikut:

RAB = y (Vol. Pekerjaan x Harga Sat. Pekerjaan) (1.1)

(Bachtiar Ibrahim, Rencana dan Estimate Real ofCost, 1994).

Pada Harga Satuan Pekerjaan (HSP) terdapat dua faktor utama yang

berpengaruh yaitu : Harga Satuan Bahan tiap Satuan Pekerjaan dan Harga Satuan

Upah tiap Satuan Pekerjaan. Salah satu faktor yang hams diperhitungkan yaitu

Analisis Harga Satuan Bahantiap Satuan Pekerjaan, hal tersebut mempunyai peranan

yang penting dalam penyusunan Harga Satuan Pekerjaan. Dalam analisis Harga

Satuan Pekerjaan cara BOW (jaman kolonial Belanda 1921), koefisien padaanalisis

harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan belum memperhitungkan adanya SF {Safety

Factor) sehingga jika analisis BOW akan tetap digunakan pada pembiayaan proyek

(masa sekarang) perlu adanya penyesuaian. Apabila seorang kontraktor dalam

pelaksanaan konstruksinya bisa mengefisiensikan bahan (pengendalian bahan)

semaksimal mungkin maka tentunya akan memberikan keuntungan lebih terhadap

biaya bahan. Mengingat banyak ketidaksesuaian/penyimpangan dilapangan yang

disebabkan karena human error (oleh pekerja) saat melakukan pekerjaan seperti:



a) Tercecernya spesi saat mengangkut kelokasi pasangan.

b) Saat pekerjaan pasangan dilakukan.

Berangkat dari permasalahan tersebut maka diperlukan adanya SF {Safety

Factor) bempa Indeks bahan sebagai pengali terhadap koefisien pada analisis harga

satuan bahan tiap satuan pekerjaan sehingga dengan hal tersebut seorang kontraktor

bisa meminimalisir kerugian biaya bahan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas permasalahan yang diangkat pada

penelitian ini adalah membandingkan volume Spesi Pasangan batu bata berdasarkan

volume Spesi riil dengan terpasang BOW serta pengamhnya terhadap Harga Satuan

Bahan tiap Satuan Pekerjaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan Indeks bahan Spesi pada pekerjaan pasangan batu bata

berdasarkan volume Spesi riil dengan terpasang BOW.

2. Mengetahui pengamh jumlah komposisi Spesi terhadap Indeks bahan

Spesi.

3. Mengetahui pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap Harga Satuan

Bahan tiap Satuan Pekerjaan.



1.4 Batasan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian perlu adanya batasan-batasan atas

permasalahan yang diangkat agar berfokus sehingga tidak menyimpang dari

pokok masalah dan tujuan penelitian tersebut.

Adapun yang menjadi batasan permasalahan pada penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pekerjaan pasangan batu bata.

2. Jenis proyek yang diamati bempa proyek bangunan pemmahan di

Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

3. Jumlah proyek yang akan diamati pada penelitian ini adalah 10 unit

proyek bangunan pemmahan (20 sample data pengamatan).

4. Variabel waktu pelaksanaan/durasi pekerjaan tidak mempengamhi data

hasil penelitian.

5. Spesi yang diamati bempa Spesi yang tersusun dari (semen : kapur :

pasir) dan tidak pada pasangan batu bata tasram.

6. Dimensi batu bata dan ketebalan Spesi diasumsikan sama ( sesuai aturan

BOW).

7. Komposisi Spesi yang dipakai dalam analisis Harga Satuan Bahan tiap

Satuan Pekerjaan berdasarkan data hasil pengamatan.

8. Pada analisis Harga Satuan Bahan tiap Satuan Pekerjaan, Indeks bahan

digunakan sebagai pengali pada masing-masing koefisien bahan

penyusun Spesi (tidak termasuk koefisien bahan pokok).



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana teknik pelaksanaan

pada pekerjaan pasangan, menambah skill & profesionalisme.

2. Sebagai bahan acuan bagi para pelaku jasa konstmksi tentang

ketidaksesuaian (antara hasil volume Spesi riil dan terpasang BOW)

yang terjadi pada pelaksanaan dilapangan sehingga diperlukan

peninjauan kembali terhadap kebutuhan Spesi 0.35 M3 tiap 1 M3

Pasangan Batu Bata merah.

3. Mengetahui besamya Indeks bahan Spesi pada pekerjaan pasangan batu

bata dan pengamhnya terhadap Harga Satuan Bahan tiap Satuan

Pekerjaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Telah Dilakukan Sebelumnya

1. Burhanudin dan Rahardian Herri.R ( Tugas Akhir, UII, 2001 ) :

" Studi komparasi harga satuan pekerjaan pasangan bata menggunakan

analisa BOW dan realitas lapangan."

Pokok permasalahan :

Mengetahui apakah ada atau tidak perbedaan antara perhitungan harga

satuan pekerjaan pasangan batu bata analisis BOW dengan realitas

dilapangan dan sejauh mana rasio perbandingan upah dan material yang

digunakan.

Cara Analisis :

Analisis dilakukan dengan cara melakukan perhitungan harga satuan

upah, harga satuan bahan dan harga satuan pekerjaan tiap lm3 pasangan

batu bata menggunakan analisis BOW dan realitas lapangan. Kemudian

melakukan studi komparasi terhadap hasil analisis BOW dan realitas

dilapangan.

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian menunjukan harga satuan upah pasangan batu bata hasil

analisis BOW lebih besar antara 49.871 % - 60.489 % jika dibandingkan

dengan hasil hitungan lapangan. Harga satuan bahan hasil analisis BOW



lebih besar antara 10.398 % - 13.713 % jika dibandingkan dengan hasil

hitungan lapangan. Harga satuan pekerjaan pasangan batu bata hasil

analisis BOW lebih besar antara 29.288 % - 32.656 % jika dibandingkan

dengan hasil hitungan lapangan.

2. Muhammad Rizqi Suryana dan Imam Nuryanto ( Tugas Akhir, UII,

2001): " Studi komparatif indeks analisa BOW dengan indeks analisa

dilapangan pada pekerjaan pasangan. "

Cara Analisis :

Mengamati volume pekerjaan pasangan batu kali dalam interval waktu

tertentu untuk mendapatkan indeks tenaga kerja diproyek. Indeks tenaga

kerja dihitung secara manual dan menggunakan MS Excell 2000

kemudian dianalisis menggunakan program SPSS.

Hasil Penelitian :

Diperoleh tingkat efisiensi/penghematan harga satuan upah proyek

kampus AKAKOM bila menggunakan indeks tenaga kerja adalah 20.061

%. Tingkat efisiensi/penghematan harga satuan upah proyek pemmahan

AGATAMA adalah 64.7229 % sedangkan tingkat efisiensi/penghematan

harga satuan upah proyek perumahan GMUM adalah 17.4662 %.

3. Ridwan Hermawan dan Andy Dharma ( Tugas Akhir, UII, 1999 ) :

" Studi komparasi analisa perhitungan anggaran biaya pada konstmksi

bangunan gedung dengan metoda BOW dan Non BOW (studi kasus pada

proyek pembangunan gedung auditorium dan perpustakaan Universitas

Semarang)."



Hasil Penelitian :

Bahwaanalisis dengan menggunakan metode analisa BOW menghasilkan

harga upah yang cendemng lebih tinggi dan penggunaan metode analisis

BOW secara murni (tanpa modifikasi) akan menghasilkan biaya proyek

yang kurang realistis dan jika tidak hati-hati dikhawatirkan pihak owner

akan merugi.

4. Reifky Amrie dan Sigit Prasetyanto ( Tugas Akhir, UII, 2001 ) :

" Analisis komparasi indeks tenaga kerja BOW dengan indeks tenaga

kerja diproyek pembangunan kampus terpadu unit VII pada pasangan

batu bata. "

Cara Analisis :

Mengamati volume pekerjaan pasangan batu bata dalam interval waktu

tertentu untuk mendapatkan indeks tenaga kerja diproyek. Indeks tenaga

kerja dihitung secara manual dan menggunakan MS Excell 2000

kemudian dianalisis menggunakan program SPSS.

Hasil Penelitian :

Didapat indeks tenaga kerja pada pekerjaan pasangan batu bata diproyek

pembangunan kampus terpadu unit VII untuk tukang batu adalah 1.5898

dan pekerja adalah 3.069. Sebagai pembanding indeks tukang batu

berdasarkan BOW adalah 1.50 dan untuk pekerja 4.50, sedangkan untuk

indeks kepala tukang batu dan mandor yang dihasilkan pada penelitian ini

tidak valid/layak.



2.2 Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan langsung dilapangan dan didasarkan atas pengamatan

pada proyek bangunan pemmahan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang sedang

dilaksanakan oleh beberapa kontraktor sehingga data yang dikumpulkan mempakan

data primer/asli lapangan. Sedangkan jenis pekerjaan yang diamati yaitu pada

pekerjaan pasangan batu bata.

Dari beberapa peneiitian yang telah dilakukan, banyak meninjau tentang

koefisien tenaga kerja pada Harga Satuan bahan tiap satuan pekerjaan. Sedangkan

pada penelitian ini membahas tentang Indeks bahan berdasarkan rasio volume spesi

teoritis dengan teoritis terpasang sebagai angka keamanan {safety factor) terhadap

koefisien bahan penyususn Spesi pada harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Bahan Penyusun Pada Pasangan Batu Bata

3.1.1 Semen Portland ( PC )

Semen Portland adalah bahan bempa bubuk halus yang mengandung kapur

(CaO), silika (Si02), alumina (AI2O3) dan oksida besi (Fe2O.0. Komponen terbesar

dari penyusun semen adalah kapur (60%-65%). Semen Portland dibuat dengan

membakar bahan dasar semen dengan suhu 1550 °C dan menjadi klinker, kemudian

klinker tersebut digiling halus menjadi semen dan ditambahkan gypsum. Semen

berfungsi untuk merekatkan butiran-butiran agregat agar tejadi suatu massa yang

kompak/padat.

Bagian utama bahan pembentuk semen dan mempakan unsur terpenting

dalam menentukan kekuatan beton adalah :

1. dikalsium silikat (C2S) 2CaO. Si02

2. trikalsium silikat (C3S) 3CaO.Si02

3. trikalsium a/uminat (C3A) 3 CaO.A^O}

4. (etrakalsium aluminatferit (C4AF) 4CaO.Al20} Fe^O^

Menurut jemsnya semen Portland dibedakan menjadi 5 macam sebagai

berikut:

1. Jenis I : Semen Portland untuk pengunaan umum yang tidak

memerlukan persyaratan khusus.



2. Jenis II : Semen Portland dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang.

3. Jenis III : Semen portland yang penggunaanya menuntut

persyaratan kekuatan awal yang tinggi.

4. Jenis IV : Semen Portland dengan panas hidrasi rendah.

5. Jenis V : Semen Portland dengan ketahanan sulfat tinggi.

( Kardiyono Tjokrodimulyo, Teknologi Beton, 1992 )

Dipasaran semen yang sering digunakan adalah semen jenis I yaitu semen

Portland yang penggunaannya umum tidak memerlukan persyaratan khusus.

Contohnya: Semen Nusantara dengan Netto: 50 kg/zak atau 40 kg/zak.

3.1.2 Kapur

a.) Umum

Kapur termasuk bahan bangunan yang penting, bahan ini telah dipakai

sejak zaman kuno. Orang-orang mesir kono memakai kapur untuk

memplester bangunan. Di Indonesia kapur ini juga sudah lama dikenal

sebagai bahan ikat dalam pembuatan tembok, pilar dan sebagainya. Untuk

bahan bangunan dapat dibagi dalam dua macam berdasarkan penggunaan

yaitu kapur pemutih dan kapur aduk. Kedua macam kapur tersebut dapat

dalam bentuk kapur tohor maupun kapur padam (PUBI-1982).

b.) Sifat-sifat

Sifat sifat kapur sebagai bahan bangunan (bahan ikat) yaitu :

1.) Mempunyai sifat plastis yang baik (tidak getas)
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2.) Sebagai mortel, memberi kekuatan pada tembok

3.) Dapat mengeras dengan mudah dan cepat

4.) Mudah dikerj akan

5.) Mempunyai ikatan yang bagus dengan batu atau bata.

c.) Pemakaian

Kapur dapat digunakan untuk keperluan sebagai berikut:

1.) Sebagai bahan ikat pada mortel

2.) Sebagai bahan ikat pada beton, bila dipakai bersama-sama dengan

semen Portland sifatnya menjadi lebih baik dan dapat mengurangi

kebutuhan semen Portland

3.) Sebagai batuan jika berbentuk batu kapur

4.) Sebagai bahan pemutih.

d.) Pembuatan

Bahan dasar kapur adalah batu kapur. Bahan kapur mengandung

kalsium karbonat (CaCO^) dengan pemanas kira-kira 980 °C karbon

dioksidanya keluar dan tinggal kapurnya saja (CaO). Susunan kimia amupun

sifat fisik bahan dasar yang mengandung kapur ini berbeda dari satu tempat

ketempat yang lain bahkan dalam satu tempatpun belum tentu sama. Kalsium

oksida yang diperoleh ini biasa disebut" quicklime ".

Kapur dari hasil pembakaran ini bila ditambahkan air akan

mengembang dan retak-retak. Banyak panas yang dikeluarkan (seperti

mendidih) selama proses ini dan hasilnya adalah kalsium hidroksida (Ca

(OH)2). Air yang dipakai untuk proses ini secara teoritis diperlukan hanya
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32% berat kapur tetapi karena faktor-faktor antara lain pembakaran jenis

kapur dan sebagainya kadang-kadang air yang diperlukan sampai 2 atau 3

kali volume kapur.proses ini disebut " slaking " adapun sebagai hasilnya

yaitu kalsium hidroksida disebut " slake lime " atau " hydrated lime ".

Bila kalsium hidrat ini kemudian dicampur air akan diperoleh mortel

kapur, mortel ini diudara terbuka menyerap karbon dioksida (CO2) dan

dengan proses kimia menghasilkan CaC03 yang bersifat keras dan tidak larut

dalam air.

Dengan rumus kimia prosses tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

CaC03 -» CaO + C02

CaO + H20 -> Ca (OH)2 + panas

Ca(OH)2 + C02 -» CaC03 + H20

e.) Jenis-jenis kapur

Kapur dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis berikut:

1.) Kapur tohor (CaO) Hasil pembakaran batu alam yang

komposisinya sebagian besar bempa kalsium karbonat.

2.) Kapur padam (Ca (OH2)) : Hasil pemadaman kapur tohor dengan

air dan membentuk hidrat.

3.) Kapur udara : kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah

beberapa waktu dapat mengeras diudara karena pengikatan karbon

dioksida.
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4.) Kapur hidrolis : kapur padam yang apabila diaduk dengan air

setelah beberapa waktu dapat mengeras baik didalam air atau

diudara.

( Kardiyono Tjokrodimulyo, Bahan Bangunan, 1992 ).

3.1.3 Agregat

Agregat ialah butiran mineral yang digunakan bersama-sama semen sebagai

bahan pengisi dalam campuran mortar atau beton. Karena menempati kurang lebih

70% volume campuran, maka agregat sangat pentingdalam pembuatan beton.

4- Agregat dibedakan menurut ukuran sebagai berikut:

1. Agregat halus

Agregat yang berukuran lebih kecil dari 4,8 mm. Sering disebut

sebagai pasir, baik bempa pasir alami yang diperoleh dari sungai atau tanah

galian, atau dari hasil pemecah batu.

1. Agregat kasar

Agregatyang berukuran lebihdari 4,8 mm. seringdisebutkerikil, batu

pecah atau split. Agregat hams mempunyai bentuk baik, bersih, keras, dan

gradasinya baik. Agregat juga hams punya kestabilan kimiawi, dan dalam hal

tertentu hams tahan aus, dan tahan cuaca.

4- Agregat menumt sumbemya digolongkan sebagai berikut:

1. Agregat alami

Agregat alami diperoleh dari sumber daya alam yang telah mengalami

pengecilan baik secara alami atau dengan mesin pemecah batu.
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Agregat halus alami dibedakan menjadi 3 macam meliputi sebagai berikut

ini:

(a) Pasir galian: diperoleh dari permukaan tanah atau dengan cara

menggali sampai kedalaman tertentu. Pasir ini bertekstur tajam,

bersudut, berpori, bebas kandungan garam, tetapi biasanya kotor oleh

tanah.

(b) Pasir sungai: diperoleh dari dasar sungai, berbentuk bulat dan berbutir

halus.

(c) Pasir laut: diperoleh dari pantai, biasanya butirannya halus dan bulat.

Pasir ini banyak mengandung garam yang akan menyerap air.

2. Agregat buatan

Agregat buatan biasanya dibuat dari pecahan bata/genteng atau kerak

tanur tinggi ( blastfurnace slag).

3.1.4 Air

Air mempakan bahan terpenting dalam pembuatan spesi, karena semen tidak

akan bereaksi dan mengikat dengan agregat lain jika tanpa penambahan dengan air.

Selain itu air berguna untuk menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat agar

mudah dikerjakan. Air yang digunakan dalam spesi haruslah sesuai dengan yang

disyaratkan. Volume air yang digunakan untuk spesi disesuaikan dengan kebutuhan,

jika penambahan air terlalu banyak maka spesi menjadi encer dan akan menumnkan

mutu spesi.

3.1.5 Batu Bata Merah

3.1.5.1 Definisi
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Bata merah adalah salah satu unsur bangunan, yang diperlukan dalam

pembuatan konstmksi bangunan dan dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran

bahan-bahan lain, dibakar dengan suhu yang cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur

lagi bila direndam di dalam air.

3.1.5.2 Ukuran-ukuran

Ukuran-ukuran panjang, lebar dan tebal dari bata merah ditentukan dalam

perjanjian antara pembeli dan penjual (pembuat). Ukuran bata merah standar

berdasarkan Panitia Standarisasi Bata Merah NI-10 DPU 1978 ialah seperti dibawah

ini :

a. Bata merah : panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm

b. Bata merah : panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 mm

Penyimpangan terbesar dari ukuran-ukuran seperti tersebut diatas adalah

untuk panjang maksimum 3%, lebar maksimum 4%, tebal maksimum 5%. Tetapi

antara bata-bata dengan ukuran-ukuran yang terbesar dan bata dengan ukuran-ukuran

terkecil, selisih maksimum yang diperbolehkan untuk panjang 10 mm, lebar 5 mm,

tebal 4 mm.

3.1.5.3 Langkah-langkah Pemasangan Bata

a. Bata dibasahi dengan air sampai kenyang dan gelembung udara dari bata

keluar.

b. Pecahan bata yang kurang dari l/2, tidak dipakai

c. Pekerjaan pasangan bata dimulai dari sudut pertemuan, persilangan atau

kolom-kolom beton.
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d. Tinggi pekerjaan pasangan bata dalam satu hari sebaiknya tidak lebih dari

1,5 m, untuk mencegah agar perekat datar dibawah yang belum kering

tidak keluar.

e. Pasangan bata baru, hams dibasahi dengan air selama ± 1 minggu, untuk

mencegah susut / peregangan bahan perekat secara cepat.

f. Spesi sebagai bahan perekat setebal 1-1.5 cm.

3.2 Perekat Basah (Spesi)

Perekat basah (Spesi) merupakan suatu campuranyang tersusun dari berbagai

komponen bahan seperti Semen (Pc), Kapur (Kpr) dan Pasir (Ps) ditambah dengan

air sebagai pereaksi/katalisator. Dalam pelaksanaannya penentuan komposisi spesi

disesuaikan dengan kebutuhan rencana pada tiap pekerjaan.

3.3 Menghitung Volume Spesi

3.3.1 Menghitung Volume Spesi Riil

Pada pelaksanaannya dilapangan bahan penyusun Spesi (Semen, Kapur, dan

Pasir) masing-masing ditakar volumenya dengan peralatan khusus (contohnya :

ember, kranjang bambu, bak papan kayu) yang telah dikonversikan dalam satu satuan

volume (M") kemudian bahan tersebut dicampurkan sesuai komposisinya. Besamya

volume spesi riil diperoleh dengan cara menjumlahkan volume pada masing-masing

bahan penyusun spesi pada pekerjaan pasangan batu bata dalam satu satuan volume

(M3).

Analisis kebutuhan bahan penyusun spesi :

Rumus :



# Semen (PC) = a x a' = x M3

# Kapur (Kpr) = b x b' = y M3

# Pasir (Psr) = c x c' z M3 +

Jumlah(X) = N M3 (3.1)

= Volume Spesi Riil

keterangan :

a = koefs. Semen (PC) yang didapat dari banyaknya bahan yang dipakai

dalam satuan volume (M3)

b = koefs. kapur yang didapat dari banyaknya bahan yang dipakai dalam

satuan volume (M3)

c = koefs. pasir yang didapat dari banyaknya bahan yang dipakai dalam

satuan volume (M3)

a' = koefs. Bahan perekat basah semen (PC) dari tabel 3.1

b' = koefs. Bahan perekat basah kapur dari tabel 3.1

c' = koefs. Bahan perekat basah pasir dari tabel 3.1

N = jumlah volume spesi riil ( x+ y + z) dalam M3

Untuk 1 m3 semen (pc) = 1250 kg

(Sumber : J.A. Mukomoko, Dasar Penyusunsn Anggaran Biaya Bangunan,

1994).
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TABEL 3.1 Banyaknya bahan (stof) dan hawa (lucht) serta air yang
dibutuhkan untuk pembuatan perekat (spesie)

No
Nama Bahan

Bangunan

A

Bahan

Sesungguhnya

(Vaste stof)

%

B

Hawa bagian

yang kosong

(lucht)

%

C

Air

%

A + C

Bahan air

(perekat basah)

%

1 2 3 4 5 6

1. Kapur koral 0.34 0.66 0.18 0.52

2. Kapur batu gamping 0.325 0.675 0.225 0.55

3. PC (Portlcement) 0.51 0.49 0.25 0.76

4. Tras (muria) 0.48 0.52 0.25 0.73

5. Semen Merah (S.M) 0.57 0.43 0.175 0.745

6. Pasir 0.60 0.40 0.075 0.675

7. Batu kerikil/kricak 0.52 0.48 0- 0.52

8. Pecahan batu merah 0.44 0.56 - 0.44

Sumber: Dasar Penyusunan AnggaranBiaya Bangunan, J.A.Mukomoko, 1994.

3.3.2 Menghitung Volume Spesi Terpasang BOW

Volume pekerjaan didapatkan dengan mengukur langsung volume pada

pekerjaan pasangan yang telah dilaksanakan. Pengukuran dilakukan secara manual

pada obyeknya dengan mengunakan alat ukur meteran. Dari volume pekerjaan yang

dihasilkan kemudian dilakukan perhitungan pada analisis data sehingga didapatkan

volume spesi terpasang BOW dalam satu satuan volume (M3).

1. Menghitung volume pekerjaan pasangan batu bata :

Volume = Luas tampang x Tebal

= (pxl)xt (M3) (3.2)

kelerangan : p = panjang pasangan bata

1 = lebar pasangan bata



t = tebal pasangan bata

2. Menghitung volume spesi terpasang BOW:

Volume spesi teoritis terpasang = V x k

= q M3

keterangan :

V = volume pekerj. Pasangan

k = koefs. Kebutuhan perekat (spesi) dari tabel 3.2

q = volume spesi terpasang BOW dalam M"

TABEL 3.2 Banyaknya bahan yang dibutuhkan buat tiap 1 m
pasangan dan beton serta tiap-tiap m2 lepa (plesteran)
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(3.3)

No Satuan pekerjaan Bahan Pokok
Perekat

(spesi)

Keterangan

Lain-lain

1 2 3 4 5

1.

Buat 1 m3 pasangan batu kali

pecahan. A 1.120 m3 0.45 M3

Banyaknya batu

merah menurut

ukuran bata.

Dan jenis

pasangan, spesi

dan batu kerikil

menurut

perbandingan

campuran jenis

beton.

2.
Buat 1m3 pasir batubatamerah

B
450-500-

600 biji
0.35 M3

3.
Buat 1 m3 beton PC. Batu

krikil/kricak
0.80 0.48 M3

4.
Buat 1m3 betondengan bata merah

pecahan.
600 biji 0.56 M3

5. Buat lm2 lepa/plesteran tebal 15 mm -
0.018 M3

6. Buat lm2 lepa/plesteran tebal 10 mm -
0.012 M3

7. Buat lm2 lepa/plesteran tebal 6 mm - 0.008 M3

8. Buat 1 m siar ( voeg) batu rai -
0.009 M3

Sumber: DasarPenyusunan Anggaran BiayaBangunan, J.A.Mukomoko, J994.
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3.4 Menghitung Indeks Bahan

Indeks bahan mempakan rasio volume Spesi berdasarkan volume Spesi riil

dengan terpasang BOW.

Volume Spesi Riil ( M3)
Indeks Bahan = (3.4)

Volume Spesi terpasang BOW ( M3)

Berdasarkan rumus diatas maka nilai Indeks dipengaruhi oleh besar kecilnya

volume Spesi terpasang BOW. Setelah didapatkan nilai Indeks kemudian digunakan

sebagai pengali koefisien bahan penyusun Spesi pada Analisis Harga Satuan Bahan

tiap Satuan Pekerjaan.

3.5 Rencana Anggaran Biaya

3.5.1 Definisi Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya didefinisikan sebagai berikut:

Rencana : Himpunan planning termasuk detail/penjelasan dan tata cara

pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan.

Anggaran : Perkiraan/hitungan biaya suatu bangunan berdasarkan bestek dan

gambar bestek.

Biaya : Jenis/besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan

yang tercantum pada persyaratan terlampir.

Jadi Rencana Anggaran Biaya adalah merencanakan bentuk bangunan yang

memenuhi syarat, menentukan biaya, dan menyusun tata cara pelaksanaan teknik dan

administrasi.

(John W. Niron, Pedoman praktis Anggaran dan Borongan, 1980).
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Rencana Anggaran Biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan

banyaknya biaya yang diperlukan untukbahan dan upah serta biaya-biaya lain yang

berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. Anggaran biaya

mempakan harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti dan memenuhi syarat.

Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan berbeda-beda pada masing-masing

daerah disebabkan karena perbedaan harga bahan dan upah tenaga kerja.

RAB mempakan hasil perkalian antara Volume pekerjaan dengan Harga

satuan pekerjaan (HSP), Dengan penjelasan dalam bentuk persamaan/mmus sebagai

berikut:

RAB = T (Vol. Pekerjaan x Harga Sat. Pekerjaan) (3.5)

(Bachtiar Ibrahim, Rencana dan Estimate RealofCost, 1994).

3.5.2 Metode Estimasi Biaya

Dalam menghitung estimasi biaya proyek, baik atau tidaknya hasil yang

diperoleh sangat tergantung dari kepandaian dan pengalaman yang dimiliki oleh

estimator. Kepandaian dalam memilih metode yang dipakai dan pengalaman

estimator berguna dalam menentukan cara-cara penyelesaian proyek yang akan

dikerjakan (Soedrajat S, 1984). Beberapa metode yang dapat digunakan dalam

menghitung estimasi biaya dapat dibedakan dalam dua kelompok (Ridwan dan Andi,

1999):

1. Metoda Analisis BOW

2. Metoda Analisis Non BOW

3.5.2.1 Metoda Analisis BOW
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Analisis BOW berisi tata cara berhitung harga satuan pekerjaan untuk

masing-masing jenis pekerjaan. Harga satuang pekerjaan diperoleh dari harga bahan-

bahan bangunan dan upah tenaga kerja untuk masing-masing jenis pekerjaan.Untuk

menunjukan jenis-jenis pekerjaan diberikan kode-kode yang bempa : humf besar

Alphabet menunjukan bagian pekerjaan dan angka menunjukan jenis pekerjaan.

Sebagai contoh :

Humf A menunjukan pekerj aan tanah

- Humf F menunjukan pekerjaan kayu

Humf G menunjukan pekerjaan pasangan dan plesteran

Beberapa istilah yang berkaitan dengan analisis BOW :

- Jenis atau macam pekerjaan :Semua jenis / macam pekerjaan mulai dari

pekerjaan persiapan sampai dengan pekerjaan penyelesaian dari bangunan.

Volume pekerjaan : Mempakan hasil perhitungan dari gambar-gambar

rencana / gambar bestek yang dapat bempa jumlah dalam satuan isi (M3),

luas (M~), panjang (M), atau satuan yang lain

Harga satuan bahan adalah : harga bahan bangunan yang akan digunakan

untuk pelaksanaan pekerjaan dengan satuan dari bahan bangunan yang

tergantung pada jenis / macam bangunan yang bersangkutan

- Harga satuan upah adalah upah perhari dari tenaga kerja yang akan digunakan

sebagai tenaga pelaksaan pekerjaan, jenis / macam tenaga kerja yang

digunakan tergantung dari jenis / macam pekerjaan



23

Harga satuan pekerjaan adalah harga pekerjaan yang diperoleh dari

penjunlahan antara harga satuan bahan dan harga satuan upah yang

digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Untuk lebih jelasnya perhitungan analisis BOW dapat dilihat pada skema

perhitungan harga satuan pekerjaan dibawah ini:

Harga
satuan

bahan

Analisis

Bahan

BOW

Harga
Satuan

Upah

Analisis

Upah
BOW

Harga Satuan Bahan
Tiap Satuan Pekerjaan

Harga
Satuan

Pekerjaan

Harga Satuan Upah
Tiap Satuan Pekerjaan

Harga Satuan Pekerjaan

Harga
Pekerjaan

Volume Pekerjaan

Gambar 3.1 Skema Perhitungan analisis BOW
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Harga satuan bahan kemudian dijumlahkan dengan harga satuan upah

sehingga diperoleh harga satuan pekerjaan. Harga pekerjaan didapat dari hasil

perkalian antara harga satuan pekerjaan dengan volume pekerjaan.

Berdasarkan harga masing-masing pekerjaan maka akan dapat diperoleh

keselumhan biaya yang akan dikeluarkan pada saat pelaksanaan pekerjaan mulai dari

pekerjaan persiapan sampai dengan pekerjaan penyelesaian. (Soegeng Djojowirono,

1991).

3.5.3 Harga Satuan Pekerjaan

Yang dimaksud dengan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) adalah harga

pekerjaan tiap satuan pekerjaan yang diperoleh dari penjumlahan antara harga satuan

bahan tiap satuan pekerjaan dan harga satuan upah tiap satuan pekerjaan. Upah

merupakan bagian yang tersusun atas harga satuan upah dan analisis upah BOW

(tukang, kepala tukang, pekerja, mandor) atau analisis upah non BOW (jasa bas

borong).

HSP = harga satuan bahan + harga satuan upah
(3.6)

3.5.3.1 Harga Satuan Bahan

Harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan tersusun atas dua komponen yaitu ;

harga satuan bahan yang meliputi bahan pokok dan bahan penyusun spesi

(Semen/Pc, Kapur, dan Pasir), Dan Analisis bahan BOW/non BOW.

Analisis harga satuan bahan tiap satuan bahan cara BOW :

Bahan pokok A x A' P
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Bahan spesi :

Semen (pc) = B x B' = Q

Kapur (kpr) = C x C = R

Pasir (ps) = 0x0'= S +

X harga satuan bahan = T (3.7)

Keterangan:

A = Koef. Bahan pokok (batu bata) dari tabel 3.2

B = Angka koef. semen yang didapat dari hasil perhitungan kebutuhan tiap

1M3 pasangan batu bata

C = Angka koef. kapur yang didapat dari hasil perhitungan kebutuhan tiap

1M3 pasangan batu bata

D = Angka koef. pasir yang didapat dari hasil perhitungan kebutuhan tiap

1M3 pasangan batu bata

A' = Harga bahan (dalam rupiah) yang didapat dari daftar harga satuan bahan

(batu bata) pada lampiran

B" = Harga bahan (dalam rupiah) yang didapat dari daftar harga satuan bahan

(semen) pada lampiran

C = Harga bahan (dalam rupiah) yang didapat dari daftar harga satuan bahan

(kapur) pada lampiran

D' = Harga bahan (dalam mpiah) yang didapat dari daftar harga satuan bahan

(pasir) pada lampiran

T = Jumlah harga satuan bahan (dalam rupaih) tiap 1M3 pasangan batu bata



BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan metode pengamatan langsung dilapangan pada

tiap pekerjaan pasangan batu bata Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif bukan

eksperimental. Hasil pengamatan mempakan data primer/asli yang diperoleh apa

adanya dilapangan pada saat pekerjaan pasangan dikerjakan.

4.1. Objek Penelitian

Obyek yang diteliti sebagai sumber data pada penelitian ini adalah spesi pada

pekerjaan pasangan batu bata pada proyek perumahan di Kabupaten Sleman,

Yogyakarta. Proyek yang diamati dikelola oleh 4 (empat) pelaksana yang berbeda,

yaitu :

a) Proyek pemmahan Alam Mulia Godean (oleh : CV. Graha Abadi)

Lokasi proyek : Jl. Godean km. 8.5, Sleman, Yogyakarta.

Jumlah unit pengamatan : 3 unit rumah, 6 data pengamatan.

b) Perumahan Pennata Godean-2 (oleh : CV. Aditama Marketindo)

Lokasi proyek : Jl. Godean km. 6.8 Bantulan, Sidoarum, Sleman, Yogyakarta.

Jumlah unit pengamatan : 3 unit mmah, 6 data pengamatan.

c) Perumahan Pesona Rumah Jogja (oleh : PT. blutimindo)

Lokasi proyek : Jl. Tentara pelajar, Sleman, Yogyakarta.

Jumlah unit pengamatan : 1 unit mmah, 2 data pengamatan.

d) Perumahan Citra Alam Sejahtera (oleh : CV. Ifnu property investment)
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Lokasi proyek : Jl. Kaliurang km.9, Sleman, Yogyakarta.

Jumlah unit pengamatan : 3 unit mmah, 6 data pengamatan.

Jumlah total 10 unit pengamatan dengan jumlah data sebanyak 20 data

pengamatan. Yang menjadi fokus pada pengamatan kami adalah bahan penyusun

Spesi yang bempa: Semen (Pc), Kapur (Kpr) dan Pasir (Ps). Sedangkan komposisi

Spesi menyesuaikan dengan yang dipakai oleh kontraktor/pemborong (pelaksana

konstmksi) dilapangan. Komposisi spesi tersebut nantinya akan berpengaruh pada

analisis hitungan volume Spesi riil.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

Metode pengumpulan/pengambilan data yang digunakan yaitu :

a) Volume kebutuhan bahan

Untuk mendapatkan volume kebutuhan bahan, metode yang digunakan yaitu

dengan cara :

1.) Menyiapkan alat ukur (takaran), bisa bempa ember/keranjang yang telah

diidentifikasi dimensinya kelokasi pengadukan.

2.) Menyiapkan bahan yang akan ditakar, bempa: Semen (Pc), Kapur (Kpr),

dan Pasir (Ps) untuk ditempatkan disekitar lokasi pengadukan.

3.) Penakaran pada masing-masing bahan penyusun Spesi yang bempa:

Semen (Pc), Kapur (Kpr) dan Pasir (Ps) dengan alat takar

(ember/keranjang) untuk diketahui volumenya.

b) Volume pekerjaan pasangan
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Volume pekerjaan pasangan didapat dengan cara mengukur langsung hasil

pekerjaan pasangan batu bata bempa dimensi pasangan bata (panjang, lebar

dan tebal) dengan menggunakan alat meteran.

Metode yang digunakan yaitu :

1.) Menyiapkan alat ukur, bempa : rol meter dan lembar data pengamatan

2.) Membubuhkan tanda/simbol pada pasangan bata dengan kapur tubs atau

spidol, dimaksudkan untuk mengetahui start pemasangan beserta batasan-

batasan terakhirnya.

3.) Melakukan pengukuran pada pasangan bata setelah Spesi habis terpasang

dengan alat ukur rol meter.

4.3 Metode Analisis Data Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan pengolahan/analisis terhadap data-data yang telah

dikumpulkan dari lokasi pengamatan (proyek).

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Metode analisis kebutuhan material cara BOW :

a) Hitung Volume Spesi Riil ( M )

b) Hitung Volume Spesi Terpasang BOW ( M3)

2. Menghitung Indeks bahan berdasarkan rasio volume Spesi riil dengan

terpasang BOW.

3. Analisis Harga Satuan Bahan tiap Satuan Pekerjaan.



4.4 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Q START J

Study pustaka dan
pemmusan masalah

Pengumpulan Data :

1. data vol. material (pc, kpr, ps)
2. data vol. pekerjaan pasangan.
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Hitung Vol. Spesi Riil
= koef. Bhn x koef. Bhn

perekat basah

Hitung Vol. Spesi Terpasang BOW
= koef. Kebthn spesi x vol. pekj.

Pasangan Batu Bata

Menghitung Indeks bahan
= Vol Spesi Riil

Vol. Spesi Terpasang BOW

Analisis Harga Satuan Bahan tiap
Satuan Pekerjaan

= Koef. bahan x harga satuan bahan

Pembahasan

Kesimpulan

f FINISH J

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada 10 unit rumah pada proyek perumahan di

Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk mendapatkan data-data hasil pengamatan

dilapangan. Data pengamatan tersebutadalah data jumlah bahan penyusun spesi yang

bempa Semen (Pc), Kapur (Kpr) dan Pasir (Ps) yang ditakar menggunakan ember

dan keranjang bambu yang digunakan pada pelaksanaan pekerjaan pasangan batu

bata.

Proyek yang diamati dikelola oleh 4 (empat) pelaksana yang berbeda, yaitu

Proyek pemmahan Alam Mulia Godean (CV. Graha Abadi), pemmahan Permata

Godean-2 (CV. Aditama Marketindo), perumahan Pesona Rumah Jogja (PT.

blutimindo), dan pemmahan Citra Alam Sejahtera (CV. Ifnu property investment)

yang berjumlah 10 unit rumah dimana tiap unitnya diambil dua sample pengamatan.

Waktu pengamatan dilakukan selama waktu kerja dimulai antara :

1.) Hari Senin s/d Sabtu, pukul 08.00 - 12.00 WIB dengan waktu istirahat

antara pukul 12.00 - 13.00 WIB. Kemudian dilanjutkan kembali pukul

13.00- 16.00 WIB.

2.) Khusus hari Jumat, waktu kerja pukul 08.00 - 11.30 WIB dengan waktu

istirahat pukul 11.30 - 13.00 WIB. Kemudian dilanjutkan kembali pukul

13.00-16.00 WIB.

30
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3.) Pengamatan tersebut dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2004 - 22

Desember 2004. Dengan catatan hari Minggu dan hari libur nasional

waktu kerja diliburkan.

Proyek-proyek yang diamati pada penelitian ini antara lain :

1. Proyek Perumahan Permata Godean 2 di Jl. Godean, Sleman, Yogyakarta.

sebanyak 3 unit mmah didapat 6 sampel data pengamatan.

2. Proyek Perumahan Pesona Rumah Jogya di Jl.Tentara Pelajar, Sleman,

Yogyakarta. sebanyak 1 unit mmah didapat 2 sampel data pengamatan.

3. Proyek Perumahan Citra Alam Sejahtera di Jl. Kaliurang, Sleman,

Yogyakarta. sebanyak 3 unit rumah didapat 6 sampel data pengamatan.

4. Proyek Perumahan Alam Mulia di Jl. Godean, Sleman, Yogyakarta.

sebanyak 3 unit rumah didapat 6 sampel data pengamatan.

Metode pengambilan sample dilakukan dengan cara menakar bahan penyusun

Spesi yaitu Semen (Pc), Kapur (Kpr) dan Pasir (Ps) dengan jenis takaran berupa

ember atau keranjang bambu dimana komposisi spesi yang digunakan berdasarkan

aturan Mandor, kemudian dilakukan pengukuran terhadap volume pekerjaan yang

terpasang setelah Spesi habis digunakan. Alat ukur yang digunakan untuk

pengukuran berupa meteran.

5.2 Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada tiap-tiap lokasi proyek yang telah ditetapkan

sebelumnya, pengamatan dimulai sejak tanggal 25 Oktober 2004 - 22 Desember

2004 pada pekerjaan pasangan batu bata. Diperoleh 20 sample data hasil pengamatan

dari 10 unit rumah dengan komposisi Spesi yang berbeda.
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Komposisi spesi didapat berdasarkan jumlah ember atau keranjang bambu

yang digunakan ketika membuat adukan pada masing-masing proyek yang diamati,

untuk mempermudah dalam analisis data Spesi tersebut dirubah dalam satuan m3.

Semen dihitung dalam satuan m , Kapur dalam satuan m3, dan Pasir dalam satuan

nr.

Berikut ini data komposisi Spesi dan volume pekerjaan yang didapat pada

pekerjaan pasangan batu bata pada tiap proyek yang diamati dan disajikan dalam

bentuk tabel.
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5.3 Perhitungan Hasil Penelitian

5.3.1 Menghitung Indeks Bahan Spesi

Data hasil pengamatan pekerjaan pasangan batu bata kemudian dianalisis

untuk mendapatkan nilai Indeks bahan penyusun Spesi (Semen, Kapur, dan Pasir)

dari pekerjaan pasangan batu bata. Nilai Indeks bahan didapat dengan cara

membandingkan volume Spesi riil dengan terpasang BOW. Nilai Indeks tersebut

nantinya akan digunakan sebagai pengali dalam analisis harga satuan bahan tiap

Satuan Pekerjaan. Berikut ini disajikan contoh cara perhitungan pada masing-masing

data hasil pengamatan sebagai berikut:

x Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Permata Godean 2

pada tanggal 25 Oktober 2004 Rumah kav. A2 Tipe 47/81.

- Alat takar yang digunakan adalah keranjang dan Ember jenis I ( Ebr I)

Dimensi Ember : Diameter atas (D) = 24 cm (R = Vi D = 12 cm)

Diameter bawah (d) =18 cm (r = Vi d = 9 cm)

Tinggi (t) =18 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r )

= (l/3)x3.14xl8(122 + 92 + 12x9)

= 6273.72 cm3 = 0.00627 m3

Jenis keranjang yang digunakan pada penelitian ini berupa keranjang

bambu.

Untuk 1 keranjang bambu = 3 x Ebr I

= 3 x 6273.72 cm3

= 18821.16 cm3 = 0.01882 nr



Untuk 1 zak kapur = 5 x Ebrl + V2 Ebr I

Catatan ( untuk perhitungan XA Ebr I):

Dimensi Ember : Diameter atas (D) =21 cm (R = V2 D = 10.5 cm)

Diameter bawah (d) =15 cm (r = Vi d = 7.5 cm)

Tinggi (t) = 11 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r )

= (1/3) x 3.14 x 11 ( 10.52 + 7.52 + 10.5 x 7.5 )

= 2823.0645 cm3 = 0.00282 m3

Sehingga didapat:

1 zak kapur = (5 x Ebr I) + V2 Ebr I

= (5 x 0.00627) + 0.00282

= 0.03419 m3

S Perhitungan konversi dalam m3

~ Semen (Pc) : 1 keranjang

- Kapur (Kpr) : 2.5 zak

~ Pasir (Ps) : 15 Keranjang

1 keranjang Semen —• Juml. keranjang x vol. keranjang

= 1 x 0.01882 m3 = 0.01882 m3

2,5 zak Kapur —-> Juml. Zak x vol. 1 zak kapur

= 2.5 x 0.03419 m3 = 0.08548 m3

15 keranjang Pasir —* Juml. keranjang x vol. keranjang

= 15x0.01882 m3 = 0.28232 m3

S Menghitung Vol.Spesi Riil ( m3)
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0.01882 Pc -> koefs. Pc x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.01882x0.76 = 0.01430 m3

0.08548 Kpr -»> koefs. Kpr x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.08548 x 0.52 = 0.04445 m3

0.28232 Ps -»• koefs. Ps x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.28232 x 0.675 = 0.19056 m3 +

Juml. Vol Spesi Riil = 0.24932 m3

Dari hasil pengamatan, didapat Vol. pekj. Pasangan batu bata= 0.55293 m3

Berdasarkan analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m spesi basah.

S Menghitung Volume Spesi Terpasang BOW ( m3)

Vol. Spesi terpasang BOW = koefs. kebutuhan Spesi/m3 x vol. Pekj. pasangan

= 0.35x0.55293 = 0.19353 m3

V Menghitung selisih volume Spesi:

Selisih (A ) = Juml.Vol. Spesi Riil -Juml.Vol. Spesi Terpasang BOW

= 0.24932 m3 - 0.19353 m3 = 0.05579 m3

( Artinya Jumlah vol. Spesi terpasang BOW berkurang sebesar 0.05579 nr dari

Jumlah vol. Spesi riil).

S Menghitung Indeks Bahan Spesi

Indeks Bahan Spesi = ( Vol. Spesi Riil / Vol. Spesi Terpasang BOW )

= (0.24932/0.19353) =1.28830

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Pemmahan Permata Goeden 2 yang disajikan dalam bentuk tabel 5.5
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-*• Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Pesona Rumah Jogja

pada tanggal 09 Desember 2004 Rumah kav. B4.

~ Alat penakar yangdigunakan adalah Ember jenis II (Ebr II)

Dimensi Ember :Diameter atas (D) = 28.5 cm(R= V2 D = 14.25 cm)

Diameter bawah (d) = 21.5 cm (r = V2 d = 10.75 cm)

Tinggi (t) = 20.5 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r)

= (1/3) x 3.14 x 20.5 ( 14.252+ 10.752 + 14.25x10.75)

= 10123.52354 cm3 = 0.01012 nr

S Perhitungan konversi dalam m3

~ Semen (Pc) : 1 Ebr II

~ Kapur (Kpr) : 2 Ebr II

~ Pasir (Ps) : 8 Ebr II

1 Ebr II Semen -* Juml. Ebr II x vol.Ebr II

= 1 x 0.01012 m3 = 0.01012 m3

2 Ebrll Kapur Juml. Ebr II x vol. Ebrll

= 2x0.01012nr = 0.02025 m3

8 Ebr II Pasir Juml. Ebr II x vol. Ebr II

= 8x0.01012m3

S Menghitung Vol.Spesi Riil ( m3)

0.01012 Pc -*• koefs. Pc x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.01012x0.76 = 0.00769 m

0.02025 Kpr -* koefs. Kpr x koefs. Bhn. Perekat Basah

0.08099 m3



= 0.02025 x 0.52 =0.01053 nr

0.08099 Ps -» koefs. Ps x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.08099x0.675 = 0.05467 m3 +

Juml. Vol Spesi Riil = 0.07289 m3

Dari hasil pengamatan, didapat Vol. pekj. Pasangan batu bata = 0.16872 m3

Berdasarkan analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 nr3 Spesi basah.

•S Menghitung Volume Spesi Terpasang BOW ( m3)

Vol. Spesi terpasang BOW = koefs. kebutuhan Spesi/m3 x vol. Pekj. pasangan

= 0.35x0.16872 = 0.05905 m3

S Menghitung selisih volume Spesi :

Selisih (A ) = Juml.Vol. Spesi Riil - Juml.Vol. Spesi Terpasang BOW

= 0.07289 m3 - 0.05905 m3 = 0.01384 m3

( Artinya Jumlah vol. Spesi terpasang BOW berkurang sebesar 0.01384 nr3 dari

Jumlah vol. Spesi riil).

*/ Menghitung Indeks Bahan Spesi

Indeks Bahan Spesi = ( Vol. Spesi Riil / Vol. Spesi TerpasangBOW )

= (0.07289 / 0.05905) = 1.23433

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Perumahan Pesona Rumah Jogja yang disajikan dalam bentuk tabel 5.6

.3
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Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Perumahan Citra Alam Sejahtera

pada tanggal 10Desember 2004 Rumah kav. IC Tipe 85.

~ Alat penakar yang digunakan adalah Ember jenis II ( Ebr II ) dan Ember

jenis III ( Ebr III)

S Emberjenis II ( Ebr II)

Dimensi Ember :Diameter atas (D) = 28.5 cm (R = V2 D= 14.25 cm)

Diameter bawah (d) = 21.5 cm (r = V2 d = 10.75 cm)

Tinggi (t) = 20.5 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r )

= (1/3) x 3.14 x20.5 ( 14.252 + 10.752 + 14.25 x 10.75 )

= 10123.52354cm3 = 0.01012 m3

S Emberjenis III ( Ebr III)

Dimensi Ember :Diameter atas (D) = 26.5 cm (R = V2 D= 13.25 cm)

Diameter bawah (d) =21 cm (r = V2 d = 10.5 cm)

Tinggi (t) = 25.5 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r )

= (1/3) x 3.14 x 25.5 ( 13.252 + 10.52 + 13.25x10.5)

= 11341.58188cm3 =0.01134 m3

S Perhitungan konversi dalam nr1

~ Semen (Pc) : 2 Ebr II

~ Kapur (Kpr) : 6 Ebr II

~ Pasir (Ps) : 20 Ebr II

3
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2 Ebr II Semen -*• Juml. Ebr II x vol.Ebr II

= 2x 0.01012 m3 = 0.02025 m3

6 Ebr II Kapur -» Juml. Ebr II x vol. Ebrll

= 6x0.01012m3 = 0.06074 m3

20 Ebr II Pasir -> Juml. Ebr II x vol. Ebr II

= 20 x 0.01012 m3 = 0.20247 m3

S Menghitung Vol.Spesi Riil ( m3)

0.02025 Pc -• koefs. Pc x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.02025x0.76 = 0.01539 m3

0.06074 Kpr -» koefs. Kpr x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.06074 x 0.52 =0.03159 m3

0.20247 Ps -• koefs. Ps x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.20247 x 0.675 =0.13667 m3 +

Juml. Vol SpesiRiil = 0.18364 m3

Dari hasil pengamatan, didapat Vol. pekj. Pasangan batubata = 0.35475 m3

Berdasarkan analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 nr Spesi basah.

S Menghitung Volume Spesi Terpasang BOW( m3)

Vol. Spesi terpasang BOW = koefs. kebutuhan Spesi/m3 x vol. Pekj. pasangan

= 0.35x0.35475 = 0.12416 m3

S Menghitungselisih volume Spesi:

Selisih(A ) = Juml.Vol. Spesi Riil - Juml.Vol. Spesi Terpasang BOW

= 0.18364 m3 - 0.12416 m3 = 0.05948 m3
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( Artinya Jumlah vol. Spesi terpasang BOW berkurang sebesar 0.05948 m3 dari

Jumlah vol. spesi riil).

•S Menghitung Indeks Bahan Spesi

Indeks Bahan Spesi = ( Vol. Spesi Riil / Vol. Spesi Terpasang BOW)

= (0.18364/0.12416) =1.47904

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Pemmahan Citra Alam Sejahtera yang disajikan dalam bentuk tabel 5.7
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x Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Alam Mulia Godean

pada tanggal 15 Desember 2004 Rumah kav. 2A Blok 3 Tipe 50/121.

~ Alat penakar yang digunakan adalah Emberjenis II ( Ebr II)

Dimensi Ember :Diameter atas (D) = 28.5 cm(R = \/2 D = 14.25 cm)

Diameter bawah(d) = 21.5 cm (r = V2 d = 10.75 cm)

Tinggi (t) = 20.5 cm

Volume = (1/3) x 3.14 x t ( R2 + r2 + R.r )

= (1/3) x 3.14 x20.5 ( 14.252 + 10.752 + 14.25 x 10.75 )

= 10123.52354 cm3 = 0.01012 m3

•f Perhitungan konversi dalam m3

~ Semen (Pc) : 2 Ebr II

-Kapur (Kpr) : 6 Ebr II

~ Pasir (Ps) : 30 Ebr II

2 Ebr II Semen -> Juml. Ebr II x vol.Ebr II

= 2x 0.01012m3

6 Ebr II Kapur

30 Ebr II Pasir

0.06074 Kpr

Juml. Ebr II x vol. Ebr II

= 6x0.01012m3

0.02025 m

0.06074 m3

-» Juml. Ebr II x vol. Ebr II

= 30 x 0.01012 m3 = 0.30371 nr

S Menghitung Vol.Spesi Riil (m3)

0.02025 Pc -» koefs. Pc x koefs. Bhn. Perekat Basah

0.02025 x 0.76 = 0.01539 m3

koefs. Kpr x koefs. Bhn. Perekat Basah



= 0.06074 x 0.52 = 0.03159 m3

0.30371 Ps -» koefs. Ps x koefs. Bhn. Perekat Basah

= 0.30371 x 0.675 = 0.20500 m3 +

Juml. Vol Spesi Teoritis = 0.25197 m3

Dari hasil pengamatan, didapat Vol. pekj. Pasangan batu bata = 0.58715 nr*

Berdasarkan analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m3 Spesi basah.

•/ Menghitung Volume Spesi Terpasang BOW ( m3)

Vol. Spesi terpasang BOW = koefs. kebutuhan Spesi/m3 x vol. Pekj. pasangan

= 0.35x0.58715 = 0.20550 m3

S Menghitung selisih volume Spesi:

Selisih (A ) = Juml. Vol. Spesi Riil - Juml.Vol. Spesi terpasang BOW

= 0.20550 m3- 0.25197 m3 = 0.04647 m3

( Artinya Jumlah vol. spesi terpasang BOW berkurang sebesar 0.04647 m3 dari

Jumlah vol. spesi riil).

S Menghitung Indeks Bahan Spesi

Indeks Bahan Spesi = ( Vol. Spesi Riil / Vol. Spesi Terpasang BOW )

= (0.25197/0.20550) =1.22164

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Pemmahan Alam Mulia Godean yang disajikan dalam bentuk tabel 5.8

.3
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5.4 Harga Satuan Bahan Tiap Satuan Pekerjaan

Data hasil pengamatan pekerjaan pasangan batu bata kemudian dianalisis

untuk mendapatkan harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan dari pekerjaan

pasangan batu bata. Harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan tersusun atas dua

komponen yaitu :harga satuan bahan yang meliputi bahan pokok dan bahan penyusun

Spesi (Semen/pc, Kapur, dan Pasir) yang terpakai. Bahan terpakai adalah

keselumhan dari jumlah bahan yang terpasang dan bahan yang terbuang, tercecer,

atau msak (tidak dapat dipakai lagi) pada saat pelaksanaan pekerjaan pasangan.

Berikut ini contoh perhitungan harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan dan

disajiakan dalam bentuk tabel pada masing-masing data hasil pengamatan sebagai

berikut:

^ Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Permata Goeden 2 pada

tanggal 25 Oktober 2004 Rumah kav. A2 Tipe 47/81.

Berdasarkan Analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m3 spesi basah. Sehingga untuk membuat 0.35 m3 Spesi basah

diperlukan bahan sebanyak :

Semen (pc) : 0.35 m3 x 0.01430 m3 (Tabel 5.5 kolom 13) = 0.02008 m3

0.24932 nr (Tabel 5.5 kolom 16)

Utk kondisi kering -* 0.02008 m3 = 0.02642 m3

0.76

Dalam satuan Zak -»• 0.02642 m3 x 1250kg = 0.82568 zak

40 kg

Kapur (Kpr): 0.35 m3 x 0.04445 m3 (Tabel 5.5 kolom 14) = 0.06240 m3

0.24932 m3 (Tabel 5.5 kolom 16)
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Utk kondisi kering -• 0.06240 m3 = 0.12000m3

0.52

Pasir (ps) : 0.35 m3 x 0.19056 m3 (Tabel 5.5 kolom 15) =0.26752 m3
0.24932 nr (Tabel 5.5 kolom 16)

Utk kondisi kering -> 0.26752 m3 = 0.39633 m3

0.675 +

Jumlah untuk 1m3 pasangan = 0.35 m3 spesi

Nilai Indeks bahan yang telah didapatkan kemudian digunakan sebagai

pengali koefisien bahan penyusun Spesi pada Analisis harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan.

~ Analisis harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan cara BOW :

Harga bahan tanpa Indeks :

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen(Pc) 0.82568 zak x @ Rp. 22000,- = Rp. 18164.9

Kapur (Kpr) 0.12000 m3 x @Rp. 120000,- =Rp. 14400

Pasir (Ps) 0.39633 m3 x@Rp. 40000,- =Rp. 15853+

= Rp. 129168

Harga bahan dengan Indeks (indeks = 1.20902):

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen(Pc) 0.82568 zakx 1.20902 x @ Rp. 22000,- = Rp. 21961.73

Kapur (Kpr) 0.12000 m3 x 1.20902 x@Rp. 120000,- =Rp. 17409.9

Pasir (Ps) 0.39633 m3 x 1.20902 x @Rp. 40000,- =Rp. 19166.6+

=Rp. 139288.2
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Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Pemmahan Permata Goeden 2 yang disajikan dalam bentuk tabel 5.10
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*> Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Pesona Rumah Jogja

pada tanggal 09 Desember 2004 Rumah kav. B4.

Berdasarkan Analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m Spesi basah. Sehingga untuk membuat 0.35 m3 Spesi basah

diperlukan bahan sebanyak :

Semen (pc) : 0.35 m3 x 0.00769 m3 (Tabel 5.6 kolom 13) = 0.03694 m3

0.07289 m3 (Tabel 6.1.2 kolom 16)

Utk kondisi kering -• 0.03694 m3 = 0.04860 m3

0.76

Dalam satuan Zak -* 0.04860 m3 x 1250 kg = 1.51910 zak

40 kg

Kapur (Kpr): 0.35 m3 x 0.01053 m3 (Tabel 5.6 kolom 14) = 0.05056 m3

0.07289 m3 (Tabel 5.6 kolom 16)

Utk kondisi kering -+ 0.05056 m3 = 0.09722 m3

0.52

Pasir(ps) : 0.35 m3 x 0.05467 m3 (Tabel 5.6kolom 15) = 0.26250 m3

0.07289 m3 (Tabel 5.6 kolom 16)

Utk kondisi kering -» 0.26250 m3 = 0.38889 m3

0.675 +

Jumlah untuk 1m3 pasangan = 0.35 m3 spesi

Nilai Indeks bahan yang telah didapatkan kemudian digunakan sebagai

pengali koefisien bahan penyusun Spesi pada Analisis harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan.
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~ Analisis harga satuan bahan tiap satuanpekerjaancara BOW :

Harga bahan tanpa Indeks:

Batu Bata 475 Biji x@Rp. 170,- =Rp. 80750

Semen (Pc) 1.51910 zakx @ Rp. 22000,- = Rp. 33420.14

Kapur (Kpr) 0.09722 nr x @ Rp. 120000,- = Rp. 11666.67

Pasir (Ps) 0.38889 m3 x@Rp. 40000,- = Rp. 15555.56 +

= Rp. 141392.4

Harga bahan dengan Indeks (indeks= 1.20902):

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen (Pc) 1.51910 zak x 1.20902 x@Rp. 22000,- = Rp. 40405.62

Kapur (Kpr) 0.09722 m3 x 1.20902 x@Rp. 120000,- =Rp. 14105.23

Pasir (Ps) 0.38889 m3 x 1.20902 x @Rp. 40000,- = Rp. 18806.98+

=Rp. 154067.8

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Pesona Rumah jogja yang disajikan dalam bentuk tabel 5.11
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x Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Pemmahan Citra Alam Sejahtera

pada tanggal 10 Desember 2004 Rumah kav. IC Tipe 85.

Berdasarkan Analisis BOW untuk 1 m3 pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m3 Spesi basah. Sehingga untuk membuat 0.35 m3 Spesi basah

diperlukan bahan sebanyak :

Semen (pc) : 0.35 m3 x 0.01539 m3 (Tabel 5.7 kolom 13) = 0.02933 m3

0.18364 m3 (Tabel 5.7 kolom 16)

Utk kondisi kering -> 0.02933 m3 = 0.03859 m3

0.76

Dalam satuan Zak -> 0.03859 nr3 x 1250 kg = 1.20590 zak

40 kg

Kapur (Kpr): 0.35 m3 x 0.03159 m3 (Tabel 5.7 kolom 14) =0.06020 m3
0.18364 m3 (Tabel 5.7 kolom 16)

Utk kondisi kering -* 0.06020 m3 =0.11577 m3

0.52

Pasir (ps) :0.35 m3 x 0.13667 m3 (Tabel 5.7 kolom 15) =0.26047 m3

0.18364 nr (Tabel 5.7 kolom 16)

Utk kondisi kering -+ 0.26047 m3 = 0.38589 m3

0.675 +

Jumlah untuk 1m3 pasangan = 0.35 m3 spesi

Nilai Indeks bahan yang telah didapatkan kemudian digunakan sebagai

pengali koefisien bahan penyusun Spesi pada Analisis harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan.
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~ Analisis harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan cara BOW :

Harga bahan tanpa Indeks:

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen (Pc) 1.20590 zak x @ Rp. 22000,- = Rp. 26529.77

Kapur (Kpr) 0.11577 m3 x @Rp. 120000,- = Rp. 13891.95

Pasir (Ps) 0.38589 m3 x @Rp. 40000,- =Rp. 15435.5+

= Rp. 136607.2

Harga bahan dengan Indeks (indeks = 1.20902):

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen (Pc) 1.20590 zak x 1.20902 x @ Rp. 22000,- = Rp. 32075.02

Kapur (Kpr) 0.11577 m3 x 1.20902 x@Rp. 120000,- = Rp. 16795.65

Pasir (Ps) 0.38589 m3 x 1.20902 x@Rp. 40000,- =Rp. 18661.83+

=Rp. 148282.5

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Perumahan Citra Alam Sejahtera yang disajikan dalam bentuk tabel 5.12
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x Data Hasil Pengamatan Dilapangan Proyek Perumahan Alam Mulia Godean

pada tanggal 15 Desember 2004 Rumah kav. 2A Blok 3 Tipe 50/121.

Berdasarkan Analisis BOW untuk 1 m pasangan batu bata membutuhkan

sebanyak 0.35 m Spesi basah. Sehingga untuk membuat 0.35 nr Spesi basah

diperlukan bahan sebanyak :

Semen (pc) : 0.35 m3 x 0.01539 m3 (Tabel 5.8 kolom 13) = 0.02137 m3

0.25197 m3 (Tabel 5.8 kolom 16)

Utk kondisi kering -+ 0.02137 m3 = 0.02812 m3

0.76

Dalam satuan Zak -». 0.02812 m3 x 1250 kg = 0.87887 zak

40 kg

Kapur (Kpr): 0.35 m3 x 0.03159 m3 (Tabel 5.8 kolom 14) = 0.04387 m3

0.25197 nr3 (Tabel 5.8 kolom 16)

Utk kondisi kering -»• 0.04387 m3

0.52

0.08437 m3

Pasir (ps) : 0.35 m3 x 0.20500 m3 (Tabel 5.8 kolom 15)

0.25197 m3 (Tabel 5.8 kolom 16)

Utk kondisi kering -» 0.28475 m3 = 0.42186 m3

0.675

0.28475 m'

Jumlah untuk 1m3 pasangan = 0.35 m3 spesi

Nilai Indeks bahan yang telah didapatkan kemudian digunakan sebagai

pengali koefisien bahan penyusun Spesi pada Analisis harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan.
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~ Analisis harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan cara BOW :

Harga bahan tanpa Indeks:

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen (Pc) 0.87887 zak x @ Rp. 22000,- = Rp. 19335.07

Kapur (Kpr) 0.08437 m3 x @Rp. 120000,- = Rp. 10124.55

Pasir (Ps) 0.42186 m3 x@Rp. 40000,- =Rp. 16874.25 +

= Rp. 127083.9.

Harga bahan dengan Indeks (Indeks = 1.20902):

Batu Bata 475 Biji x @ Rp. 170,- = Rp. 80750

Semen (Pc) 0.87887 zak x 1.20902 x @ Rp. 22000,- = Rp. 23376.49

Kapur (Kpr) 0.08437 m3 x 1.20902 x@Rp. 120000,- = Rp. 12240.78

Pasir (Ps) 0.42186 m3 x 1.20902 x @Rp. 40000,- = Rp. 20401.3 +

= Rp. 136768.6

Cara perhitungan ini juga berlaku untuk data hasil penelitian lainnya pada

Proyek Perumahan Alam Mulia Godean yang disajikan dalam bentuk tabel 5.13
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BAB VI

PEMBAHASAN

Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa tujuan dari penelitian ini

adalah mendapatkan Indeks bahan berdasarkan rasio Volume Spesi Riil dengan

Terpasang BOW pada pekerjaan pasangan batu bata, mengetahui pengaruh jumlah

komposisi Spesi terhadap Indeks bahan Spesi dan pengaruh jumlah komposisi Spesi

terhadap Harga SatuanBahantiap Satuan Pekerjaan.

6.1 Indeks bahan Spesi berdasarkan rasio Volume Spesi Riil dengan

Terpasang BOW.

Komposisi Spesi didapat dari data hasil pengamatan dilapangan berupa

banyaknya Semen, Kapur dan Pasir. Data tersebut kemudian dihitung berdasarkan

teori BOW sehingga didapat volume Spesi riil, sedangkan volume Spesi terpasang

BOW diperoleh dari volume pekerjaan pasangan batu bata yang didapat dilapangan

dikalikan dengan 0.35 M3 (kebutuhan Spesi basah dalam 1 M3 pekerjaan pasangan

batu bata). Dalam bentuk persamaan/rumus :

Vol. Spesi Terpasang BOW = 0.35 x Vol. Pekerjaan Pasangan (M3)

Indeks bahan Spesi diperoleh berdasarkan rasio volume Spesi riil dengan

terpasang BOW. Dibawah ini disajikan Indeks bahan Spesi dalam bentuk tabel 6.1

dan Grafik 6.1 berikut ini :
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Responden

-•— Jumlah vol Spesi Riil (m* )

--*- Vol Spesi Riilrata-rata (nf)

-»--• Volspesi terpasang BOW ( m') |
--*-- Vol spesi terpasang BOW rata-rata (nf)

Grafik 6.1 Volume Spesi Riil dan Terpasang BOW

Berdasarkan Grafik 6.1 diatas, volume Spesi riil rata-rata sebesar 0.17792 M3

dan volume Spesi terpasang BOW rata-rata sebesar 0.14764 M3 sehingga diperoleh

selisih volume Spesi (A) = 0.17792 M3 - 0.14764 M3 = 0.03028 M3. Dari penjelasan

grafik diatas menunjukan bahwa volume Spesi terpasang BOW lebih kecil dari

volume Spesi riil.

Berdasarkan tabel 6.1 Indeks bahan Spesi berdasarkan volume Spesi riil

dengan terpasang BOW, didapat Indeks bahan Spesi rata-rata sebesar 1.20902

dengan nilai Indeks bahan Spesi maksimum sebesar 1.48141 dan nilai Indeks bahan

Spesi minimum sebesar 1.03065.

Berdasarkan penjelasan tersebut, berkurangnya volume Spesi terpasang BOW

terhadap volume Spesi riil bisa disebabkan oleh faktor human error (oleh pekerja)
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saat melakukan pekerjaaan seperti tercecernya Spesi saat mengangkut kelokasi

pasangan, dan saat pekerjaan pasangan dilakukan.

Untuk itu dalam analisis harga satuan bahan tiap satuan pekerjaan diperlukan

Indeks bahan Spesi sebesar 1.20902 sebagai pengali terhadap koefisien bahan

penyusun Spesi sehingga seorang kontraktor/pemborong bisa meminimalisir

kerugian akibat biaya bahan.

6.2 Pengaruh Jumlah Komposisi Spesi terhadap Indeks bahan Spesi

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap

Indeks bahan Spesi, Komposisi Spesi yang didapat dijumlah kemudian diurutkan dari

yang terkecil hingga terbesar seperti disajikan dalam bentuk tabel 6.2 dan grafik 6.2

dibawah ini:
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Grafik 6.2 Pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap indeks bahan Spesi

Berdasarkan tabel 6.2 dan grafik 6.2 diatas dapat dilihat dengan

bertambahnya jumlah komposisi Spesi, Indeks bahan Spesi yang dihasilkan

bervariasi. Jumlah komposisi Spesi yang bertambah besar tidak menentukan Indeks

bahan Spesi yang dihasilkan akan bertambah besar pula. Bervariasinya nilai Indeks

bahan Spesi bisa dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya :

1. Perbedaan kondisi dan lokasi Pasangan batu bata

2. Pekerjaan pasangan dilakukan oleh Pekerja yang berbeda-beda.

3. Jenis takaran yang digunakan pada saat pencampuran bahan Spesi bermacam-

macam ( misalnya Kranjang bambu, Limber, Bak papan Kayu).

4. Bervariasinya volume takaran saat pencampuranbahan Spesi.

5. Perbedaan jarak pengangkutan Spesi dari tempat pengadukan kelokasi pasangan.
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6.3 Pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan

Pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap harga satuan bahan tiap satuan

pekerjaan disajikan dalam bentuk tabel 6.3 dan grafik 6.3 dibawah ini:
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Grafik 6.3 Pengaruh jumlah komposisi Spesi terhadap harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan

Berdasarkan tabel 6.3 dan grafik 6.3 dapat diketahui bahwa harga satuan

bahan tiap 1 m3 pekerjaan pasangan batu bata dengan Indeks selalu lebih besar dari

harga satuan bahan tiap 1 m pekerjaan pasangan batu bata tanpa Indeks yang

besamya berbeda-beda bergantung dari komposisi Spesi yang digunakan. Komposisi

yang dominan digunakan 1 : 3 : 10 ( sebesar 30%) dan 1 :3 :15 (sebesar 25%).

• Untuk komposisi Spesi 1:3:10

Harga satuan bahan/m3 tanpa Indeks = Rp. 136607.22, Harga satuan bahan/m

dengan Indeks = Rp. 148282.50

Selisih Harga = Rp. 148282.50 - Rp. 136607.22 = Rp. 11675.28
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• Untuk komposisi Spesi 1:3:15

Harga satuan bahan/m tanpa Indeks = Rp. 127083.87, Harga satuan bahan/m3

dengan Indeks = Rp. 136768.57

Selisih Harga = Rp. 136768.57 - Rp. 127083.87= Rp. 9684.7

Berdasarkan hal tersebut, jumlah komposisi Spesi yang digunakan

menentukan besamya harga satuan bahan tiap 1 m3 pekerjaan pasangan batu bata.

Semakin besar jumlah komposisi spesi yang digunakan maka kecenderungan harga

satuan bahan tiap 1 m pekerjaan pasangan batu bata akan semakin murah. Cara ini

sering dilakukan oleh kontraktor untuk mendapatkan keuntungan.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan antara jumlah volume spesi teoritis dengan

teoritis terpasang dan pengaruhnya terhadap harga satuan bahan tiap 1 m3 pekerjaan

pasangan batu bata dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Indeks bahan Spesi rata-rata sebesar 1.20902, digunakan sebagai pengali

koefisien bahan penyusun Spesi pada analisis harga satuan bahan tiap

satuan pekerjaan.

2. Pengaruh antara jumlah komposisi Spesi dengan Indeks bahan Spesi

menunjukan nilai yang bervariasi.

3. Semakin besar jumlah komposisi spesi yang digunakan maka harga

satuan bahan untuk tiap 1 m3 pekerjaan pasangan batu bata cendemng

akan semakin murah.

7.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, ada beberapa saran

yang ingin disampaikan yaitu :

1. Penelitian ini bisa dikembangkan lebih lanjut untuk mencari penyebab

berkurangnya spesi dilapangan pada pekerjaan pasangan batu bata,
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sehingga dapat diketahui sejauh mana penyimpangan/ketidaksesuaian

yang terjadi (antara volume Spesi riil dan terpasang BOW).

2. Bagi pelaksana dilapangan perlu adanya perbaikan manajemen dan

metode pelaksanaan pekerjaan pasangan batu bata untuk mengurangi

Spesi yang tercecer saat mengangkut kelokasi pasangan maupun saat

pekerjaan pasangan dilakukan.

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan mengacu pada satu

jenis komposisi Spesi, dan pada jenis pekerjaan yang lain seperti

pasangan pondasi batu kali dan plesteran.
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AiJitama. Majrketinelo

DEVELOPER-CO NSULTANT-MARKETINB

Jl. Palagan Tentara Pelajar, Gg Menur No 35 Yogyakarta
Telp/Fax. (0274) 868065

Nomor : 01/SK/29/X1I/04
Hal : Surat Keterangan Penelitian

Yogyakarta, 29 Desember 2004

Berdasar surat ijin survey lapangan dari Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia, untuk
mahasiswa :

1. Nama Agus Sutatno
No. Mhs 99511052

Nama Harri Azhari

No. Mhs 99511450

Telah selesai melakukan penelitian / pengamatan pekerjaan
pasangan batu bata di CV. Aditama Marketindo pada proyek Perumahan
Permata Godean 2 Kavling A2, A5 dan D5 dari tanggal 25 Oktober s/d
6 November 2004.

Selama dalam penelitian kepada mahasiswa yang bersangkutan
mampu bekerjasama dengan pengawas lapangan dan pelaksana
lapangan (subkontraktor).

Demikian surat keterangan ini, semoga dapat digunakan dengan
semestinya.

CV. ADITAMA MARKETINDO

A*uan»» l Koordinator Teknik



IFNU
Property
Investment

Jl. Wahid Hnsyim No 3 Gorongan Condong Catur Sleman Jogjakarta 55281. Telp. (0274) 485888, 485784 fax. (0274) 485784

Jogjakarta, 1 Desember 2004

No.

Lamp.
Hal

023/IFNU/Srt.Ket.TA/12/2004

Ijin Pengambilan Data

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jl. Kaliurang KM 1 4,4 Yogyakarta 55584

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat

Sehubungan dengan surat Permohonan Data & Survey No.825 / Dek.70 / FTSP
/Xl / 2004 yang Kami terima.

Dengan ini Kami memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut dibawah ini untuk
melakukan pengamatan, survey dan pengambilan data untuk mendukung
penyusunan Tugas Akhir mahasiswa tersebut pada lokasi proyek perumahan
Citra Alam Sejahtera, mulai pada tanggal 10 Desember 2004 sampai tanggal 21
Desember 2004.

Adapun mahasiswa tersebut adalah :
1. AgusSutatno No. Mhs : 99 511052
2. Harry Azhari No. Mhs : 99 511450

Demikian surat balasan dari kami terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan :

Bagian Lapangan
Arsip

-Divisi Lapangan

Vr
aKJA.ST



IFNU
Property
Investment

Jl. Wahid Hasyim No 3 Gorongan Condong Catur Sleman Jogjakarta 55281. Tolp. (0274) 485888, 485784 fax. (0274) 485784

No.

Lamp.
Hal

024/I FNU/Srt.Ket.TA/12/2004

Selesai Pengambilan Data

Jogjakarta, 27 Desember 2004

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jl. Kaliurang KM 14,4 Yogyakarta 55584

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat

Sehubungan dengan surat Permohonan Data & Survey No.
825/Dek.70/FTSP/IX/2004 yang Kami terima dan Surat Ijin Pengambilan Data
No. 023/IFNU/ Srt.Ket.KP/12/2004 dari Kami.

Dengan ini Kami memberitahukan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini telah
selesai melakukan pengamatan, surveydan pengambilan data untuk mendukung
penyusunan Tugas Akhir mahasiswa tersebut pada lokasi proyek perumahan
Citra Alam Sejahtera.

Adapun mahasiswa tersebut adalah :
1. Agus Sutatno
2. Harry Azhari

No. Mhs: 99 511 052
No. Mhs: 99 511 450

Semoga apa yang telah didapat selama pengamatan, survey dan pengambilan
data dapat bermanfaat dan menunjang penyusunan Tugas Akhir.

Demikian surat pemberitahuan dari Kami Terimakasih atas perhatian dan
kerjasamanya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan :

Bagian Lapangan
Arsip



utimindo
Perencanaan, Supervisi, Management, Developer, Perdagangan Umum

SURAT JALAN
Nomor: 50/3.2/DU-BTI/X/2004

Kepada :

Yth. Sdra Agus Sutatno

Sdra Harry Azhari

Di Tempat

Hal: Persetujuan Ambil Data & Survey

Sehubungan dengan surat anda No. 793/Dek. 70/FTSP/X/2004 tertanggal 14

Oktober 2004, tentang permohonan ijin pengambilan Data & Survey untuk

kepentingan Tugas Akhir anda di Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia, dengan surat ini PT BLUTIMINDO

memberikan kesempatan kepada anda untuk melakukan Pengambilan Data &

Survey selama waktu yang diperlukan. Adapun data yang dapat kami berikan

adalah data yang tidak termasuk dalam kategori Private & Confidential.

Demikian pemberitahuan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami

ucapkan terimakasih.

Tembusan ;
• Junior Manager Planning & QC
• Junior Manager Production
• Arsip

Yogyakarta, 19 Oktober 2004

N. Andl Wljayanto, ST
President Director

Jl. Panclega Rini 1 No. 4A, Yogyakarta
Telp. (0274) 885379. e-mail : blut.imindo@hotmail.com
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1 f^* H timindo
Perencanaan, Supervisi, Management, Developer, Perdagangan Umum

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor 52/3.2/DU.BTI/XII/2004

Dengan ini kami (PT Blutimindo) menyatakan bahwa mahasiswa Universitas Islam

Indonesia, Jurusan Teknik Sipil :

i. Nama : Agus Sutanto

Nim : 99.51 1052

2. Nama : Herri A/.hari

Nim : 99.511450

Telah menyelesaikan penelitian terhitung mulai dari tanggal 9 Desember 2004 sampai

dengan tanggal 27 Desember 2004, pada pekerjaan pasangan batu bata.

Demekian surat keterangan ini kami buat semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 27 Desember 2004

Mengetahui

DIREKSI

u.nJDjvisi Umum dan Legal

Tri Sutrisno



CV. GRAHA ABADI
DEVELOPER - PROPERTY INVESMENT

Jl. Magelang km 4,5 Karangwaru Kidul TR II No. 508 Yogyakarta. 55241
Telp. (0274) 554406 - 545465 Fax. (0274) 554406 - 545465

Email. Www. Grahaabadi @. Yahoo.com

SURAT KETERANGAN

( 001/GA - QC/XII / 2004)

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Heru Praserya, ST
Jabatan : Quality control CV Graha Abadi

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa :
Nama

No. Mahasiswa

Nama

No. Mahasiswa

Agus Sutatno
99 511 052

Harri Azhari

99 511 450

Keduanya mahasiswa Universitas Islam Indonesia, telah benar - benar
melakukan penelitian tentang pelaksanaan pekerjaan pemasangan Batu bata dari
tanggal 15 Desember 2004 sampai dengan tanggal 22 Desember 2004 di
perumahan Alain Mulia Godean tempat perusahaan kami melaksanakan
pembangunan perumahan.

Demikian Surat Keterangan ini Kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 28 desember 2004
Yang Mymhuat Keterangan

Heru Prasetya, ST

Quality Control
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DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN

No Jenis Material
Satuan

Per

Harga Satuan

Rp.

1. Semen ( Pc) Kg 550,00

2. Kapur M3 120.000,00

3. Pasir pasang M3 40.000,00

4. Batu bata Biji 170,00

Sumber : Pusat Informasi Bangunan, D.I. Yogyakarta, 2004


